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ABSTRAK

Kota Bandung dikenal sebagai salah satu wilayah metropolitan sekaligus ibukota
Provinsi Jawa Barat. Dilihat dari aspek kependudukan, jumlah penduduk yang ada
di Kota Bandung setiap tahunnya terus mengalami peningkatan, hal ini
disebabkan oleh angka kelahiran dan perpindahan penduduk dengan berbagai
tujuan (pendidikan, perdagangan, dan peningkatan perekonomian keluarga).
Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan tumbuhnya perekonomian
mendorong tingginya pergerakan/mobilitas masyarakat untuk bepergian baik
dalam rangka kegiatan bisnis, keperluan keluarga, rekreasi, ataupun kegiatan
sosial lainnya, sehingga meningkatkan kebutuhan akan sarana dan prasarana
transportasi. Meningkatnya kebutuhan sarana dan prasarana di Kota Bandung
akan transportasi dan angkutan menjadikan beberapa ruas jalan di Kota Bandung
menjadi padat, seperti ruas jalan di sekitar lapangan Gasibu.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kinerja jalan di sekitar Lapangan
Gasibu dan membandingkan kinerja eksisting dengan penanganan. Metode yang
digunakan dalam analisis antara lain survei volume kendaraan, survei geometri
jalan, serta survei simpang bersinyal dan tak bersinyal. Analisis yang dilakukan
adalah analisis volume kendaraan (Q), analisis kapasitas jalan (C), analisis derajat
kejenuhan (DS), analisis waktu perjalanan (TT), dan analisis kecepatan (V).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat kejenuhan kinerja eksisting pada
segmen Jalan Surapati dan segmen Jalan Diponegoro lebih besar dibandingkan
dengan kinerja penanganan sedangkan segmen Jalan Sentot Alibasyah, dan
Segmen Jalan Majapahit pada kinerja eksisting memiliki derajat kejenuhan yang
lebih kecil dibandingkan dengan kinerja penanganan. Durasi waktu perjalanan
kinerja eksisting segmen Jalan Surapati arus belok kanan via Jalan Sentot
Alibasyah menuju Jalan Supratman, dan segmen Jalan Surapati menuju Jembatan
Layang lebih lama dibandingkan kinerja penanganan, sedangkan segmen Jalan
Diponegoro menuju segmen Jalan Supratman memiliki waktu perjalanan yang
lebih cepat pada kinerja eksisting. Kecepatan perjalanan kinerja eksisting segmen
Jalan Surapati meuju Jalan Supratman dan segmen Jalan Surapati menuju
Jembatan Layang lebih rendah dibandingkan kinerja penanganan, sedangkan
segmen Jalan Diponegoro menuju Jalan Supratman memiliki kecepatan perjalanan
yang lebih tinggi pada kinerja eksisting. Berdasarkan analisis maka Kinerja
eksisting tetap dipertahankan.

Kata kunci: volume kendaraan, kapasitas jalan, derajat kejenuhan, waktu
perjalanan, dan kecepatan
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ABSTRACT

The city of Bandung is known as one of the metropolitan areas as well as the
capital of West Java Province. Viewed from the aspect of population, the
population in Bandung City continues to increase every year, this is due to the
birth and displacement of the population with various purposes (education, trade,
and improvement of the family economy). Along with population growth and the
growth of the economy, it encourages high mobility / mobility of people to travel
both in the context of business activities, family needs, recreation, or other social
activities, thereby increasing the need for transportation facilities and
infrastructure. The increasing need for facilities and infrastructure in the city of
Bandung for transportation and transportation has made several roads in
Bandung become congested, such as roads around the Gasibu field.The purpose
of this study was to analyze road performance around Gasibu Field and compare
existing performance with handling performance. The methods used in the
analysis include vehicle volume surveys, road geometry surveys, and signaled and
unsignalized intersections surveys. The analysis carried out was vehicle volume
analysis (Q), road capacity analysis (C), and degree of saturation analysis (DS),
travel time analysis (TT), and speed analysis (V).

The results showed that the degree of saturation of existing performance in the
Surapati street segment and Diponegoro street segment was greater than the
handling performance while the Sentot Alibasyah street segment, and Majapahit
street Segment on existing performance had a smaller degree of saturation
compared to handling performance. The duration of the travel time of the existing
performance of the Surapati Road segment turns right via Jalan Sentot Alibasyah
towards Jalan Supratman, and the Surapati Road segment to Flyover is longer
than the handling performance, while the Jalan Diponegoro segment towards the
Jalan Supratman segment has a faster travel time to existing performance. The
existing travel speed of the Surapati street segment towards Supratman street and
the Surapati street segment to Flyover is lower than the handling performance
while the Diponegoro street segment towards Supratman street has a higher
travel speed on existing performance. Based on the analysis, the existing
performance is maintained.

Keywords: vehicle volume, road capacity, degree of saturation, travel time, and
Speed
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